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Abstract. The cutting toolsused today are very traditional using a blade
without a base. The Appropriate Technology recommended to the
publicisin the form of a meatball cutting tool to reduce work accidents
such as cut hands. The purpose of carrying out this activity is to apply
cutting tools using the right technology and increase knowl edge about
anticipating accidents while working. The methods used with partners
are observation, interviews and outreach. Based on the results of
interviews and joint discussions with UMKM actors, they really need
cutting tools that can speed up the production process and provide
safety to UMKM partners for workers. The conclusion from the effort
to implement this meatball cutting tool is till the 75% expected by
UMKM partners because the standard meatball size tool istoo thinand
for safety in terms of cutting tools this gets a percentage of 100%
because with thistool thereislittle chance of a small cut.

Abstrak

Alat potong yang digunakan saat ini sangatlah tradisional dengan menggunakan pisau tanpa aas. Teknologi
Tepat Guna yang disarankan kepada masyarakat berupa alat potong bakso guna mengurangi kecelakaan kerja seperti
tangan tersayat. Tujuan dari pelaksanaan kegiatan ini yaitu upaya penerapan alat potong dengan penggunaan teknol ogi
yang tepat dan meningkatkan pengetahuan tentang antisipasi terjadinya kecelakaan padaa saat bekerja. Metode yang
digunakan dengan mitra berupa obsevarsi, wawancara dan sosialisasi. Berdasarkan hasil wawancara dan diskusi
bersama dengan pelaku UMKM sangat membutuhkan alat potong yang dapat mempercepat proses produksi serta
keselamatan kepada mitra UMKM pada pekerja. Kesimpulan dari upaya penerapan alat pemotong bakso ini masih
diangka 75% yang diharapakan oleh mitra UMKM dikarenakan alat tersebut standar ukuran bakso terlalu tipis dan
untuk segi keselamatan dalam aat potong ini mendaptkan persentase 100% karna dengan alat tersebut kecelakaan
kerria seperti tersayat kecil kemungkinan terjadi.
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PENDAHULUAN

Bakso goreng atau yang lebih dikenal dengan kata “basreng” merupakan cemilan yang
happening dizaman sekarang. Berbagai macam daerah telah bermunculan pengusaha-pengusaha
kuliner basreng yang berawal dari coba-coba kemudian berkembang menjadi sebuah usaha kecil
yang mampu menghasilkan pendapatan utama bagi keluarganya. Bakso adalah bahan utama untuk
pembuatan basreng. Kebutuhan akan alat potong bakso menjadi salah satu utama dalam kegiatan
produski (Adietya dkk, 2018). Alat potong yang digunakan saat ini sangatlah tradisional dengan
menggunakan pisau tanpaalas. Teknologi Tepat Guna yang disarankan kepada masyarakat berupa
alat potong bakso guna mengurangi kecelakaan kerja seperti tangan tersayat. Keselamatan,
Kesehatan Kerja (K 3) bertujuan untuk agar pekerja selamat, sehat dan produktif. Dengan demikian
produksi dapat berjalan lancar tanpa tidak terganggu oleh pekerja mengalami sakit atau tersayat
pisau (Y usvitadan Fitriani, 2021).

Kegiatan ini diadakan di UMKM basreng Ibu Murni atau Mama Awan yang berada di
Kelurahan Tamansari, Kecamatan Pulomerak, Kota Cilegon. UMKM lbu murni atau Mama Awan
sudah berjalan selama 4 tahun dalam memproduksi basreng. Produksi basreng ini masih disekitar
rumah dan sekolahan terdekat saja.

Kegiatan produks di UMKM basreng Ibu Murni atau Mama Awan yang dilakukan masih
dengan cara tradisional yaitu dengan menggunakan pisau dapur untuk memotong bahan baku
basreng tanpa menggunakan alas. Hal ini menyebabkan terjadiya kecel akaan kerja berupa tel apak
tangan tersayat. Kurangnya pemahaman tentang keselamatan dalam bekerja, tim dosen dan
mahasiswa KKM kelompok 72 Universitas Bina Bangsa bermaksud untuk menerapkan Teknologi
Tepat Guna (TTG) aat pemotong bakso agar mengurangi kecal ekaaan kerja pada tel apak tangan.

Adapun penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan upaya penerapan alat pemotong
bakso ini: yaitu Rista, dkk (2022) meninjau mekanisme alat pemotong bahan kerupuk dengan
kapasitas 10kg/jam untuk memudahkan pekerjamanusiadalam memproduksi sesuatu. Tidak hanya
itu ldha, dkk (2018) juga menerapkan teknologi tepat guna untuk peningkatan pemberdayaan
masyarakat dan lingkungan untuk mentransfer pengetahuan dan teknologi pemanfaatan sebagai
sumber energi aternative ramah lingkungan berupa biogas. Menurut Situngkir dkk (2021)
melakukan sosialisasi tentang keselamatan kerja sebagai upaya antisipasi kecel akaan pada pekerja
saat melakukan pekerjaannya.

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan ini yaitu upaya penerapan aat potong dengan
penggunaan teknologi yang tepat dan meningkatkan pengetahuan tentang antisipasi terjadinya
kecel akaan padaa saat bekerja.

METODE

M etode yang digunakan dengan mitraberupa obsevarsi, wawancaradan sosialisas. Metode
observas dan wawancara berguna untuk memperoleh data dan informasi gunamenjawab sejumlah
permasalaha yang ada dari narasumber terpercaya. Sedangkan sosialisasi bertujuan untuk
memberikan pemahaman dan keterampilan yang diperlukan agar dapat diterapkan secara efektif.

Adapun pelaksanaan ini dilakukan di UMKM lbu Murni atau biasa disebut dengan Mama
Awan yang berada di Kelurahan Tamansari, Kecamatan Pulomerak, Kota Cilegon. Anggota
UMKM ini berjumlah sebanyak 4 orang, dimana tiap anggota memiliki tugas yang berbeda. Dua
anggota melaksanakan produksi dari membeli bahan baku, memotong bahan baku, menggoreng
bahan baku dan memberikan varian rasa basreng sebelu di kemas. Produksi basreng dilakukan
setiap 2 hari sekali. Sedangkan 2 orang lainnya membatu untuk memasarkan produk basreng
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tersebut. Basreng ini dijua disekitar rumah dan sekolah terdekat dengan harga Rp.1000 —
Rp.2000/kemasan. Langkah kegiatan dalam upaya penerapan alat potong bakso untuk mengurangi
kecelakaan kerjaantaralain :
1. Tahap persiapan
Sebelum melaksanakan kegiatan penerapan alat pemotong bakso guna mengurangi
keselamatan pada saat bekerja:
Melakukan ijin kepada K epala K ecamatan Pulomerak
Melakukan ijin kepada K epala K elurahan Tamansari
Melakukan ijin kepada Pemilik UMKM yaitu Ibu Murni / Mama Awan
2. Tahap pel aksanaan yang terdiri dari :
Diskus dengan mitra dan mencari pemecahan masalah
Diskusi ini dilakukan dengan tujuan untuk mencari sebuah solusi atas
permasalahan yang dihadapi oleh mitra UMKM basreng yang berkaitan dengan aat
pemotong bakso sebagai bahan baku. Berdasarkan hasil diskusi, diketahui bahwamitra
UMKM membutuhkan aat pemotong bakso guna untuk mengurangi risiko kecel akaan
seperti tangan tersayat oleh pisau pada saat bekerja dan mempercepat proses
pemotongan pada saat produksi

Gambar 1 DISKUSI dengan mltra UM KM
Pembuatan Alat
Pembuatan alat pemotong bakso di lakukan di posko kelompok 72 KKM
Universitas Bina Bangsa Kelurahan Tamansari Kecamatan Pulomerak Kota Cilegon.
Dibawah ini merupakan gambar pada saat pembuatan alat :

P

Gambar 2. (a) Pembautan Pada Alat, (b)Pemasangan Alat Pisau
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3. Tahap evaluasi.
- Sosidisasi penerapan aat potong bakso ke mitra UMKM Basreng
Sosialisas tentang pemahaman keselamatan kerja
Sosialisas penggunaan alat
Penerapan dan Pelatihan dan penyerahan alat pemotong bakso

HASIL

Kelurahan Tamansari merupakan salah satu kelurahan yang berada di Kecamatan
Pulomerak Kota Cilegon Banten. Di Kelurahan Tamansari terkena dengan para pelaku UMKM,
salah satu produk UMKM yang banyak dihasilkan yaitu basreng. Saat ini, proses pemotongan
bahan baku padabasreng masih secaramanual yaitu menggunakan pisau dapur tanpamenggunakan
alas. Berikut ditunjukkan pada gambar di bawah ini

Gambar 3. Proses Pemotongan Bakso Secara Manual

Hal tersebut menyebabkan adanya kecel akaan kerja pada saat bekerja yaitu telapak tangan
tersayat. Tidak hanya itu pemotongan basreng secara manual membutuhkan tenaga terampil dan
waktu yang digunakan menjadi lebih lama. Ketebalan basreng tersebut pun ukuran basreng pun
tidak yang harapkan. Berdasarkan hasil wawancara dan diskusi bersama dengan mitra UMKM
sangat membutuhkan aat potong yang dapat mempercepat proses produksi serta keselamatan
kepada mitra UMKM pada pekerja. Adapun hasil alat berdasarkan diskusi dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.

Gambar 4. (a) Alat Pemotong Bakso Y ang Disarankan (b) Penerapan dan Pelatihan
Penggunaan Alat Pemotong Bakso Pada Mitra UMK M
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Setel ah dilakukan uji cobaalat potong tersebut mendapatkan hasil 75% dari mitra UMKM,
karenadi alat tersebut belum sesuai dengan yang diharapkan oleh mitra dalam bentuk ukuran yang
dihasilkan menggunakan alat. Hanya sgjakaluadari segi keamanan keselamatan kerja sepeti tangan
tersanyat mitra menyebut 100% karena dengan alat tersebut mengurangi terjadinyatelapak tangan
tersayat oleh pisau.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari upaya penerapan alat pemotong bakso ini masih diangka 75% yang
diharapakan oleh mitra UMKM dikarenakan aat tersebut standar ukuran bakso terlalu tipis dan
untuk segi keselamatan dalam aat potong ini mendaptkan persentase 100% karna dengan alat
tersebut kecel akaan kerja seperti tersayat kecil kemungkinan terjadi.
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